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Abstract

Work stress is an interaction between working conditions and worker characteristics that change normal
physical and psychological functions. Job stress arises as a form of individual incompatibility with the work
environment. One of the factors that affect work stress is workload. This study aims to look at the effect of
workload on the work stress of the social counselor of the Banjarmasin Class I Bapas. The research method
used is a quantitative method with a correlational design. Data collection tools used are the Workload scale
and Work Stress scale. Subject taking technique using total sampling. There are 38 subjects in total. The data
analysis used is simple linear regression analysis. The results of the researchers showed that the workload
affected the work stress of the community counselors of the First Class of the Banjarmasin Fathers. Workload
affects work stress by 10.9% (R2=0.109; F(4.409) = sig <.043). Based on these results, the research hypothesis
is accepted, namely that there is an effect of workload on the work stress of community supervisors of the First
Class Bapas Banjarmasin.
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Abstrak

Stres kerja merupakan suatu interaksi antara kondisi kerja dengan sifat-sifat pekerja yang mengubah fungsi
fisik maupun fungsi psikis yang normal, stress kerja timbul sebagai bentuk ketidaksesuaian individu dengan
lingkungan kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi stress kerja adalah beban kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pembimbing kemasyarakatan Bapas
Kelas I Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
korelasional. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala Beban Kerja dan skala Stres Kerja. Teknik
pengambilan subjek menggunakan total sampling. Total subjek sebanyak 38. Analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil peneliti menunjukkan beban kerja mempengaruhi Stres Kerja
pada pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas I Banjarmasin. Beban Kerja berpengaruh terhadap stres
kerja sebesar 10,9% (R2=0,109; F(4,409) = sig <,043), Sedangkan 99,1% dari faktor lain. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis penelitian diterima yaitu ada pengaruh beban kerja terhadap stres Kkerja
pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas I Banjarmasin.

Kata kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, BAPAS

Pendahuluan

Balai Pemasyarakatan atau yang biasa disebut BAPAS merupakan salah satu unit
pelaksana teknis pemasyarakatan dari Kementrian Hukum dan HAM yang mempunyai
peran dan fungsi diantaranya, melaksanakan penelitian kemasyarakatan. Balai
pemasyarakatan adalah lembaga yang membimbing klien atas wewenang yang
dimilikinya (BAPAS Banjarmasin, 2022). Salah satu unsur yang ada di BAPAS adalah
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dan Asisten Pembimbing Kemasyarakatan (APK),
tugas dari pembimbing kemasyarakatan adalah membuat litmas, melakukan
pendampingan ABH atau anak yang berhadapan dengan hukum, membimbing,
mengawasi warga binaan pemasyarakatan atau Andik Pas yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan lembaga yang berlaku, serta mengadakan sidang tim pengamat
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pemasyarakatan atau TPP di lapas, LPKA dan rutan, hal ini sejalan dengan peraturan
menteri pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi Republik Indonesia
nomor 22 tahun 2016 tentang jabatan fungsional pembimbing kemasyarakatan.
Pembimbing kemasyarakatan sebagai pegawai yang bekerja dalam bidang hukum dan
HAM dituntut untuk mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan cepat.
Rutinitas pekerjaannya yaitu melakukan bimbingan kemasyarakatan setiap hari kepada
klien yang datang untuk wajib lapor, litmas ke berbagai lapas dan rutan dalam seminggu
tiga hingga empat kali, yang mencakup wilayah kerja balai pemasyarakatan kelas I
Banjarmasin, meliputi lapas Banjarmasin, lapas Banjarbaru, lapas Karang Intan, LPP,
LPKA, rutan Pelaihari dan Marabahan. Dengan total klien bimbingan kemasyarakatan
sebanyak 1.278 orang sedangkan jumlah pembimbing kemasyarakatan hanya 38 orang,
artinya bahwa 1 petugas pembimbing kemasyarakatan menangani atau membuat litmas
lebih dari 30 orang klien.

Menurut Nurcahyawati (2016) stress adalah suatu kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, stress yang terlalu besar
dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Stres kerja
menurut Hager (dalam Waluyo, 2015) yaitu sangat bersifat individual dan pada dasarnya
dapat merusak bila tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan
beban yang dirasakan. Stres kerja juga dapat diartikan sebagai ketegangan kerja yang
diakibatkan oleh berbagai sebab karena stres kerja merupakan hal umum yang akan
mungkin dialami oleh setiap pekerja (Pradnyani & Rahayuda, 2022). Selanjutnya stres
kerja merupakan emosi yang mengakibatkan ketidaknyamanan sehingga tertekan secara
fisiologis, psikologis dan kognitif pada karyawa Landy & Conte (2013). Sedangkan
menurut Tewal dkk, (2017) stres kerja adalah keadaan dinamis di tempat kerja ketika
pekerja dihadapkan dengan peluang, batasan atau persyaratan, mereka bekerja dengan
harapan dapat mencapai hasil sesuai dengan target yang telah disusun dalam kondisi
penting dan tidak pasti, individu yang bekerja yang dengan diberikan tekanan atau
batasan akan sulit mencapai hasil yang diinginkan karena para pekerja tersebut
mengalami kondisi stress kerja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi stress kerja adalah beban kerja, beban
kerja terkait dengan salah satu stressor dalam stress kerja yaitu stressor tuntutan tugas
(Hertanto, 2011). Stressor akibat tuntutan tugas adalah stressor yang terkait dengan
tuntutan banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dan kelancaran dalam
melaksanakan pekerjaan (Hertanto, 2011). Beban kerja adalah sekumpulan tugas dengan
tanggung jawab yang harus dilakukan organisasi beserta unit-unitnya dalam satu waktu
dan jumlah tenaga kerja tertentu (Apriani dkk, 2013). Beban kerja sebagai suatu konsep
yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas saat menghadapi suatu tugas, individu
dapat menyelesaikan tugas tersebut pada tingkatan tertentu, apabila keterbatasan
dimiliki individu tersebut menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat
yang diharapkan, berarti telah terjadi kesengajaan antara tingkat kemampuan yang
diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki (Nabawi, 2019). Beban kerja menurut
Anita dkk, (2013) adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis

Hasil penelitian terdahulu juga menyatakan terdapat keterkaitan antara kerja
dengan stress Kkerja. Penelitian yang dilakukan Melati dkk, (2015) ditemukan bahwa
beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja, bila beban kerja karyawan
bertambah maka stres kerja karyawan juga akan meningkat. Dari penjelasan diatas
urgensi dalam penelitian ini memprioritaskan kesejahteraan dan kesehatan mental para
pembimbing, penelitian ini juga memiliki dampak besar terhadap peningkatan efisiensi
serta kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat dan narapidana. Selain itu, hasil
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penelitian akan memberikan wawasan berharga bagi manajemen BAPAS dalam
mengelola sumber daya manusia secara efektif, mendukung peningkatan kualitas hidup
para tenaga kerja, dan mengembangkan program pembinaan yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan. Selain memberikan kontribusi pada literatur ilmiah, penelitian ini
juga berpotensi menjadi panduan praktis bagi praktisi di lapangan serta memberikan
landasan kuat bagi pengambil keputusan dalam merancang kebijakan dan strategi yang
lebih efektif dalam manajemen tenaga kerja dan pelayanan pembimbingan
kemasyarakatan. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, penelitian ini
memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi positif pada bidang pembimbingan
kemasyarakatan dan kesejahteraan tenaga kerja di BAPAS Kelas I Banjarmasin.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Dengan desain
korelasional. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala Beban Kerja dan skala
Stres Kerja, pada skala beban kerja disusun berdasarkan aspek-aspek yang diungkap
menurut Gawron (2008), sedangkan pada Skala stres kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala HSE (Health & Safety Executive). Skala ini telah diadaptasi ke
dalam konteks bahasa Indonesia oleh Grasiaswaty dkk, (2020). Skala ini pertama kali di
buat oleh Cousins dkk, (2004). Model penskalaan dalam penelitian ini menggunakan
skala likert, metode skala likert yang digunakan terdiri dari lima respon pilihan jawaban
yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, netral, sesuai, dan sangat sesuai (Periantalo, 2015).
Teknik pengambilan subjek menggunakan total sampling. Total subjek sebanyak 38
orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana.

Hasil Penelitian

Data yang digunakan dari penelitian ini berdasarkan data dari 38 responden yang
merupakan pembimbing kemasyarakatan kelas 1 Banjarmasin. Deskripsi data penelitian
menggunakan data hipotetik. Sebanyak 36 subjek dengan persentase (95%) yang
memiliki stres kerja dalam kategori tinggi, serta terdapat 2 subjek dengan persentase
(5%) yang memiliki stres kerja dalam kategori sedang dan tidak ada subjek yangmemiliki
stres kerja dalam kategori rendah, sedangkan pada sebanyak 35 subjek dengan
persentase (92%) yang memiliki beban kerja dalam kategori tinggi, serta terdapat 3
subjek dengan persentase (8%) yang memiliki beban kerja dalam kategori sedang dan
tidak ada subjek yangmemiliki beban kerja dalam kategori rendah.

Uji normalitas untuk mengetahui bahwa sebaran data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, yakni
jika signifikansi > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika
signifikansi < 0,05 maka dikatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig
Stres Kerja 0,089 38 0,200
Beban Kerja 0,108 38 0,200

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikasi dari variabel beban
kerja sebesar 0,200 yang berarti bahwa sebaran data berdistribusi normal dan untuk
variabel stres kerja dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang mana sebaran
data berdistribusi normal. Nilai signifikansi kedua variabel lebih dari 0,05.
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji lincaritas ini merupakan syarat atau
asumsi sebelum dilakukannya analisis regresi linear. Apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel penelitian yakni variabel X dan variabel
Y memiliki hubungan yang linear.

Tabel 2. Uji Linearitas

Beban Kerja*Stres Kerja Sig.

Linearity 0,034

Berdasarkan tabel di atas, dapat nilai signifikansi pada data tersebut adalah 0,034
< 0,05 yang artinya data tersebut bersifat linear. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear yang signifikan antara variabel beban kerja dan variabel stres kerja,
sehingga persyaratan untuk uji linearitas terpenubhi.

Uji korelasi pada penelitian ini untuk menguji dan membuktikan secara statistik
ada tidaknya hubungan antara beban kerja terhadap stres kerja menggunakan analisis
korelasi product moment dengan bantuan software SPSS (Statistical Program for Social
Science) 22 for windows, Kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan jika taraf
signifikan p < 0,05.

Tabel 3. Uji Korelasi

Beban Kerja Stres Kerja Signifikansi
Beban Kerja (X) 1 .330* 0,043
Stres Kerja (Y) .330* 1 0,043

Hasil uji korelasi yang menggunakan analisis korelasi product moment telah
dilakukan, yaitu nilai signifikan 0,043 < 0,05 hal ini menunjukan adanya korelasi antara
beban kerja dengan stres kerja, maka asumsi korelasi diterima.

Uji hipotesis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh beban kerja
terhadap stres kerja. Analisis regresi linier sederhana adalah penilaian yang di dalamnya
terdapat ketergantungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Kedua
variabel memiliki hubungan kausal atau mempunyai hubungan sebab akibat, yaitu saling
berpengaruh.

Tabel 4. Tabel Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Sts. Error of the Estimate
1 .3302 .109 .084 5.929

Tabel 5. Tabel Anova

Model Sum Of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 154.987 1 154.987 4.409 .043

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa variabel bebas (beban kerja) dapat
memprediksi variabel terikat (stres kerja) dengan signifikan, dimana beban kerja
menjelaskan variasi stres kerja sebesar 10,9% (R? = 0,109; F(4,409) = sig <,043). Dengan
demikian, maka hipotesis peneliti yang berbunyi ada pengaruh beban kerja terhadap
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stres kerja diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja
terhadap stres kerja pada pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas I Banjarmasin.
Melalui hasil olah data dengan uji statistik menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji
korelasi, dan uji hipotesis dapat dikatakan bahwa hipotesa peneliti pada penelitian ini
dapat diterima karena hasil yang didapatkan menunjukkan adanya pengaruh yang positif
antara kedua variabel yaitu pengaruh beban kerja terhadap stres, artinya bila variabel
beban kerja meningkat maka stres kerja juga akan meningkat dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan nilai R Square diperoleh sebesar 0,109
yang berarti pengaruh beban kerja terhadap stres kerja adalah sebesar 10,9%, sedangkan
89,1% di pengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan hipotesis
penelitian (Ha) diterima yang berarti terdapat pengaruh beban kerja terhadap stres kerja
pada pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas [ Banjarmasin dengan pengaruh 10,9%.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Alfandara (2019) yang
menunjukkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres
kerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hafifa (2022) juga menunjukkan hasil bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara beban kerja dengan stres Kkerja.
Sedangkan 89,1% terdapat pada faktor lain, seperti kontrol atas pekerjaan, tingkat
dukungan sosial, kepuasan dan kepentingan terhadap pekerjaan, ketidakpastian tugas,
konflik peran, dan adil atau tidaknya perlakuan di organisasi, semuanya dapat
berkontribusi pada tingkat stres seseorang. Selain itu, harmonisasi nilai individu dengan
nilai organisasi, kondisi lingkungan fisik dan ergonomi, tuntutan antar personal, serta
faktor kesehatan pribadi juga memainkan peran penting dalam menentukan tingkat stres.
Penting untuk mengakui bahwa respon terhadap stres kerja bersifat individual, oleh
karena itu, strategi pengelolaan stres harus mempertimbangkan kompleksitas interaksi
antar faktor-faktor ini serta memungkinkan pendekatan yang disesuaikan dengan situasi
dan individu yang bersangkutanRobbins & Judge (2015).

Berdasarkan pendapat Cousins dkk, (2004) menyatakan bahwa tuntutan yang
semakin tinggi akan menyebabkan seseorang semakin mudah terlibat dalam stres kerja,
namun stres ini dapatdikurangi dengan meningkatkan kontrol orang tersebut terhadap
pekerjaannya. Robbins & Judge (2015) mengemukakan bahwa stres kerja adalah keadaan
dinamis di tempat kerja ketika pekerja dihadapkan dengan peluang, batasan atau
persyaratan, mereka bekerja dengan harapan dapat mencapai hasil sesuai dengan target
yang telah disusun dalam kondisi penting dan tidak pasti, individu yang bekerja yang
dengan diberikan tekanan atau batasan akan sulit mencapai hasil yang diinginkan karena
para pekerja tersebut mengalami kondisi stress kerja. Menurut Taylor, (2018) stres kerja
terjadi pada pegawai yang memiliki emosi negatif yang mempengaruhi psikologis,
fisiologi dan perilaku untuk menyesuaikan diri dari lingkungan kerja atau dari peristiwa
yang menegangkan, menekan, mengancam dan membahayakan ketika sedang bekerja.

Sedangkan beban kerja menurut Gawron (2008) merupakan suatu tuntutan tugas-
tugas yang harus dikerjakan sebagai upaya dan prestasi dilakukan dalam batas waktu
tertentu. Individu yang bekerja memiliki tuntutan tugas dari suatu unit atau organisasi,
sehingga tugas yang diberikan unit atau organisasi harus diselesaikan dalam waktu
tertentu agar sesuai dengan target pencapaian. Tarwaka (dalam Pajow, 2016)
menyatakan bahwa beban kerja merupakan suatu upaya yang harus dilakukan dalam
batas waktu tertentu, interkasi antara tugas yang harus dijalankan dan lingkungan
dimana tempat bekerja berupa beban mental maupun fisik ialah beban kerja.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh beban kerja terhadap
stres kerja pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas I Banjarmasin. Berdasarkan
analisis data pada penelitian ini melalui pengujian statistik, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh dengan arah yang positif dan signifikan antara beban kerja
terhadap stres kerja pada pembimbing kemasyarakatan Bapas Kelas | Banjarmasin. Hal
ini terlihat dari hasil yang ditunjukan pada uji regresi linier sederhana didapatkan hasil
nilai F hitung ialah 4.409 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,043 <0,05 yang berarti
beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja. Adapun dilihat pada nilai kofisien
determinasi / R Square diperoleh sebesar 0,109 yang berarti pengaruh beban kerja
terhadap stres kerja adalah sebesar 10,9%.

Saran

Dari hasil penelitian ini, adapun beberapa saran yang dapat diberikan peneliti
antara lain, saran teoritis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan, memperkaya keilmuan
khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi mengenai beban kerja dan
stres kerja. Saran Praktis, bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
atau menambah variabel agar dapat mengetahui faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi stres kerja pada Pembimbing Kemasyarakatan Kelas 1 Banjarmasin. Bagi
Balai Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin diharapkan agar dapat menambah jumlah
Pembimbing Kemasyarakatan yang ada di Balai Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin
agar pelaksanaan proses pembimbingan Klien Pemasyarakatan dapat berjalan lebih
maksimal. Bagi Pembimbing Kemasyarakatan, diharapkan agar dapat mengelola stres
ketika bekerja, sehingga tuntutan pekerjaan yang ada tidak tersa begitu berat.
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